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Abstract: The purpose of this study was to determine how competence dairy farmers affect the
performance of the breeder partially and simultaneously. This study was a descriptive study
of verification that aims to describe the state of the population competence or empirical facts
and measure the influence between variables. Variable competence consists of three indica-
tors, namely; knowledge, skills and abilities. The higher the knowledge, skills and abilities,
mean that the higher the performance of dairy farmers. Data processing is done with the help
of Exel and SPSS. software Analysis of data using inferential statistical analysis to determine
the influence of some independent variable (X) to the dependent variable (Y) either partially
or simultaneously. Results from this study showed that the variable competence consists of
knowledge, skills and abilities have a significant influence on the performance simulta-
neously and partially, the variable has the knowledge of the most dominant influence on the
performance of dairy farmers.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kompetensi para
peternak sapi perah binaan Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) mempengaruhi
kinerja peternak tersebut secara parsial dan simultan. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
diskriptif verifikatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan Kompetensi populasi atau
fakta empiris dan mengukur pengaruh antar variabel. Variabel kompetensi terdiri dari tiga indi-
cator yaitu; pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Semakin tinggi pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan maka semakin tinggi juga kinerja peternak sapi perah binaan
Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software
exel dan SPSS. Analisis data menggunakan analisis statistik inferensial untuk mengetahui
pengaruh beberapa variable bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) baik secara parsial maupun
secara simultan. Hasil dari penelitian ini bahwa variabel kompetensi yang terdiri dari
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan memiliki pengaruh yang signifikan  secara parsial
dan simultan terhadap kinerja peternak sapi perah binaan KPSBU, variabel pengetahuan memiliki
pengaruh paling dominan terhadap kinerja peternak sapi perah binaan KPSBU.
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Susu merupakan salah satu
bahan makanan hewani yang
sangat penting bagi manusia,
karena susu memiliki nilai gizi
yang tinggi dan lengkap.

Komposisi kandungan gizi rata-rata susu yang berasal
dari sapi perah adalah 3,9% lemak, 3,4% protein, 4,8%
laktosa, 0,72% abu, 87,10% air dan bahan-bahan
lain dalam jumlah sedikit seperti sitrat, enzim-
enzim, fistolipid, vitamin A, vitamin B dan vitamin C
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1987). Dikaji dari nilai gizi, susu memiliki sejumlah
kegunaan bagi kehidupan manusia.

Konsumsi susu masyarakat Indonesia secara umum
terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan
data Dewan Persusuan Nasional (DPN) selama de-
kade terakhir, susu segar lokal hanya mampu meme-
nuhi 25% kebutuhan susu nasional. Pemerintah lebih
mengutamakan susu impor sehingga impor susu
Indonesia sangat tinggi yakni sekitar 82% dari tahun
2010 sampai 2013 dan semakin lama semakin tinggi
karena kenaikan kebutuhan susu di indonesia rata-
rata 7,2% per tahun. Sementara itu, dari total produksi
susu nasional sebanyak 95%-nya terserap ke indus-
tri pengolahan susu, hanya 5% yang dijual bebas dalam
bentuk susu segar.

Industri Pengolahan Susu (IPS), diantaranya dari
populasi perusahaan yang tredapat di Indonesia,
Nestle, Frisian Flag Indonesia, Indolacto, Sari Husada,
Ultra Jaya, Danone dan Diamond yang bergerak da-
lam usaha pembuatan susu bubuk, susu kental manis,
susu asam, kepala susu/krim susu termasuk penga-
wetannya (sterilisasi dan pasteurisasi), Industri peng-
olahan susu pada umumnya menggunakan susu segar
sebagai bahan baku utama. Sumber bahan baku yang
terbesar berupa susu di pasok olehk operasi-koperasi
susu yang dibentuk oleh para peternak susu di
Indonesia. Salah satunya seperti Gabungan Koperasi
Susu Indonesia (GKSI)

Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI)
Jawa Barat memiliki anggota Koperasi primer yaitu:
22 Koperasi dan KUD persusuan yang tersebar di
daerah Jawa Barat salah satunya Koperasi Peternak
Sapi Bandung Utara. Koperasi Peternak Sapi Ban-
dung Utara (KPSBU) berdiri sejak 1971. Pada tahun
2014 Jumlah populasi peternak sapi perah binaan
KPSBU sebanyak 4.915 orang. Syarat untuk menjadi
anggota KPSBU tersebut adalah memiliki sapi perah
dan wajib menyetorkan susu hasil perahannya kepada
Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU).
Selama tahun 2010 sampai tahun 2013 merupakan
periode yang cukup berat bagi Koperasi Peternak Sapi
Bandung Utara (KPSBU) karena mengalami penu-
runan populasi sapi perah dan penurunan produksi
susu, berikut data populasi sapi dan jumlah produksi
susu yang diberikan oleh KPSBU:

Semenjak tahun 2011 sampai dengan 2013 popu-
lasi sapi dan produksi susu terus menurun. Koperasi
Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) memperoleh
produksi susu hanya dari anggota nya saja, dapat di
artikan bahwa ada penurunan kinerja anggota Kope-
rasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU).

Dalam pengertian bebas, kinerja (performance)
dapat diartikan sebagai suatu pencapaian hasil kerja
sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku pada
masing-masing organisasi kerja. Simamora (2001:327)
mengatakan bahwa kinerja merupakan suatu penca-
paian persyaratan-persyaratan pekerjaan tertentu
yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari
output yang dihasilkan baik jumlah maupun kualitas-
nya. Pada organisasi kerja dimana outputnya dapat
teridentifikasi secara individu dalam bentuk kuantitas
seperti pabrik rokok, indikator kinerja pekerjanya da-
pat diukur dengan mudah, yaitu dari besarnya output
yang dicapainya dalam kurun waktu tertentu.

Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai

berikut: (1) Untuk mengetahui Pengetahuan, keteram-
pilan dan kemampuan yang dimiliki peternak sapi
perah binaan Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara
(KPSBU). (2) Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
terhadap kinerja peternak secara parsial pada manajer
koperasi di kota Bandung. (3) Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh Pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan terhadap kinerja peternak secara
simultan pada manajer koperasi di kota bandung.

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu perkerjaan atau
tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengeta-
huan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut
oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi sebagai kemam-
puan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat yang
memuaskan di tempat kerja, juga menunjukkan karak-
teristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki

Tahun Populasi 
Sapi Jumlah Susu (liter) 

2011 19.460 49.301.403 
2012 17.396 46.703.806 
2013 16.790 44.454.206 
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atau dibutuhkan oleh setiap individu yang memam-
pukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggung
jawab mereka secara efektif dan meningkatkan stan-
dar kualitas professional dalam pekerjaan.

Ada dua istilah yang muncul dari dua aliran yang
berbeda tentang konseop kesusuaian dalam peker-
jaan. Instilah tersebut adalah ”Competency” (kompe-
tensi) yaitu deskripsi mengenai perilaku dan ”Cpmpe-
tence” (kecakapan) yang merupakan deskripsi tugas
atau hasil pekerjaan. (Palan, 2007:5)

Kompetensi atau kemampuan didefinisikan oleh
Mitrani (1995:21) adalah sebagai suatu sifat dasar
seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan
pelaksanaan suatu pekerjaan secara efektif atau
sangat berhasil (and underlying charactheristic:
of an individual which is casually related to effec-
tive or superior performance in job), ketidaksa-
maan dalam kompetensi-kompetensi inilah yang
membedakan seorang pelaku unggul dari perilaku
yang berprestasi rata-rata. Untuk mencapai kinerja
sekedar cukup atau rata-rata, di perlukan kompetensi
batas (threshold competencies) atau kompetensi
esensial. Kompetensi batas atau kompetensi istimewa
untuk suatu pekerjaan tertentu merupakan pola atau
pedoman dalam pemilihan karyawan (personal selec-
tion), perencanaan pengalihan tugas (succestion
planning), penilaian kinerja (performance appraisal),
dan pengembangan.

Mathis, et al. (2001) mengilustrasikan bahwa
kompetensi ada yang terlibat da nada yang tersem-
bunyi. Pengetahuan lebih terlihat, dapat dikenali oleh
perusahaan untuk mencocokkan orang dengan peker-
jaan. Keterampilan walaupun sebagian dapat terlihat
sebagian lagi kurang teridentifikasi. Akan tetapi kom-
petensi tersembunyi berupa kecakapan yang mungkin
lebih berharga dapat meningkatkan kinerja.

Kompetensi sumber daya manusia yang diperlu-
kan untuk menghadapi tantangan baru dan jenis-jenis
organisasi di tempat kerja, dapat diperoleh dengan
pemahaman ciri-ciri yang kita cari dari orang-orang
yang bekerja dalam organisasi-organisasi tersebut.
Konsep dasar standar kompetensi ditinjau dari estimo-
logi, standar kompetensi terbuka atas dua kosa kata
yaitu standard an kompetensi. Standar diartikan seba-
gai ukuran atau patokan yang disepakati, sedangkan
kompetensi diartikan sebagai kemampuan melaksana-
kan tugas-tugas d itempat kerja yang mencakup

menerapkan keterampilan (Skills) yang didukung
dengan pengetahuan (Knowledge) dan kemampuan
(ability) sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan.
Dengan demikian standar kompetensi dapat diasum-
sikan sebagai rumusan tentang kemampuan dan
keahlian apa yang harus dimiliki oleh tenaga kerja
(SDM) dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan/disepakati (LPPKM-
ITB, 2005:3).

Kompetensi erat kaitannya dengan kinerja, baik
kinerja individu maupun kinerja organisasi (perusa-
haan). Menurut Amstrong (1994) kinerja seseorang
didasarkan pada pemahaman ilmu pengetahuan,
keterampilanm keahlian dan perilaku yang digunakan
untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Sedangkan
kinerja organisasi (perusahaan) didasarkan pada
bagaimana manajeman perusahaan merespon kondisi
eksternal dan internalnya, yang dengan tolak ukur ter-
tentu akan dapat diketahui berapa tingkat turbelensi-
nya dan berapa tingkat kemampuan untuk meng-
antisipasinya.

Analisis kompetensi juga dapat menggambarkan
sifat seseorang dengan cara menilai pengetahuan,
keterampilan khusus yang dibutuhkan, pendidikan,
pelatihan dan pengalaman. Ada beberapa teknik ana-
lisis kompetensi yang sedang digunakan antara lain:
(1) Critical Incident (peristiwa kritis), yaitu digunakan
untuk mengumpulkan dan memperoleh data mengenai
perilaku yang efektif atau kurang efektif, lalu dihubungkan
dengan peristiwa kritis yang sebenarnya. (2) Reper-
tory Grid Analysis; digunakan untuk mengidentifi-
kasi dimensi yang membedakan orang yang mem-
punyai kinerja baik dari orang yang mempunyai kinerja
kurang standard. (3) Job Competency Assessment
(penilaian kompetensi pekerjaan).

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata per-
formance. Performance berasal dari kata perform
yang mempunyai beberapa masukan (entries), yakni
(1) melakukan, (2) memenuhi atau menjalankan suatu,
(3) melaksanakan suatu tanggung jawab, (4) melaku-
kan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang. Dari
masukan tersebut dapat diartikan, kinerja adalah
melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan
pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung jawabnya
sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang
diharapkan.
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Sedangkan Mathis dan Jackson (2001)
berpandangan bahwa kinerja adalah fungsi dari ke-
mampuan, usaha dan dukungan. Secara empiris dapat
dinyatakan dengan persamaan berikut:
Kinerja = f(A x E x S)
A = Ability (kemampuan)
E = Effort (usaha)
S = Support (dukungan)

Faktor (A) berhubungan dengan rekrutmen dan
seleksi yaitu kemampuan alami dengan memilih orang
berbakat dan memiliki minat yang tepat dengan
pekerjaan yang diberikan. Faktor (E) merupakan usa-
ha yang dilakukan seseorang dipengaruhi oleh masa-
lah sumber daya manusia, seperti motivasi, insentif
dan rancangan pekerjaan. Faktor (S) merupakan
dukungan organisasi seperti; pelatihan, konsistensi
manajemen, pengembangan karir karyawan yang jelas
dan adil, peralatan yang disediakan memadai dan
harapan.

Kinerja individu dapat dilihat dari tiga elemen
yang utama yaitu; produktivitas, kualitas dan pela-
yanan.

Pada organisasi kerja dimana outputnya dapat
teridentifikasi secara individu dalalm bentuk kuantitas
seperti pabrik rokok, indikator kinerja pekerjanya
dapat diukur dengan mudah, yaitu dari besarnya
output yang dicapainya dalam kurun waktu tertentu.
Namun pada unit kerja kelompok atau tim, kinerja
tersebut agak sulit teridentifikasi secara kuantitas
secara individual. Dalam hubungan ini (Simamora,
2001:327) kinerja antara lain dapat dilihat dari
indikator-indikator berikut; kepatuhannya terhadap
segala aturan yang telah ditetapkan dalam perusahaan,
dapat melaksanakan tugasnya tanpa kesalahan (dengan
tingkat kesalahan paling rendah), dalam menjalankan
tugasnya.

Jika dilihat dari asal katanya, kata kinerja adalah
terjemahan dari kata performance, yang menurut the
Scribner-Bantam English Dictionary, terbitan
Amerika Serikat dan Canada (1979), berasal dari
akar kata ”to perform” dengan beberapa ”entries”
yaitu: (1) melakukan, menjalankan, melaksanakan (to
do or carry out, execute); (2) memenuhi atau
melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (to
discharge of fulfill; as vow); (3) melaksanakan atau
menyempurnakan tanggung jawab (to excute or

complete an understaking); dan (4) melakukan
sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin (to
do what is expected of a person machine) .
Beberapa pengertian berikut ini akan memperkaya
wawasan kita tentang kinerja

Kerangka Penelitian dan Hipotesis
Berdasarkan uraian konsep dan teori di atas,

maka kerangka konseptual penelitian ini dapat diru-
muskan seperti berikut ini, di mana vairabel Kompe-
tensi X atau independen yang terdiri dari Pengetahuan
(X-1), variabel keterampilan (X-2) dan variabel
Kemampuan (X-3) secara langsung berpengaruh
terhadap variabel kinerja peternak (Y).

Berdasarkan permasalahan dan kerangka peneli-
tian seperti di atas, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) Semakin tinggi penge-
tahuan maka semakin tinggi juga kinerja peternak sapi
perah binaan Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara.
(2) Semakin tinggi keterampilan maka semakin tinggi
juga kinerja peternak sapi perah binaan Koperasi
Peternak Sapi Bandung Utara. (3) Semakin tinggi Ke-
mampuan maka semakin tinggi juga kinerja peternak
sapi perah binaan Koperasi Peternak Sapi Bandung
Utara.

METODE
Desain penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dis-
kriptif verifikatif yang bertujuan untuk menggambar-
kan keadaan Kompetensi populasi atau fakta empiris
dan mengukur pengaruh antar variabel. Keadaaan
populasi dan fakta empiris yang didiskripsikan dalam
penelitian ini adalah tentang pengaruh Kompetensi
yang meliputi Pengetahuan (Knowledge), Keteram-
pilan (Skill) dan Kemampuan (Ability) terhadap
kinerja peternak sapi perah binaan Koperasi Peternak
Sapi Bandung Utara.

Objek Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam peneli-

tian ini antara lain: Variabel Kompetensi yang merupa-
kan Variabel bebas (Independent variable), yang
terdiri dari: Pengetahuan (X1), Keterampilan (X2) dan
Kemampuan (X3). Sedangkan variabel tergantung
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(dependent variable) yang digunakan adalah Varia-
bel peternak sapi perah binaan Koperasi Peternak
Sapi Bandung Utara (Y).

Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel dengan menggunakan

sistematika random sampling. Populasi penelitian ini
meliputi semua peternak sapi perah binaan Koperasi
Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) yang masih
aktif usahanya di tahun 2014.

Jumlah sampel yang ditarik dalam penelitian ini
dilakukan dengan rumus slovin:
n = N/(1 + Ne^2)
n =Number of samples (jumlah sampel)�
N =Total population (jumlah seluruh anggota

populasi)
� e =Error tolerance (toleransi terjadinya galat;

taraf signifikansi) –> (^2 = pangkat dua)

Jumlah populasi peternak sapi perah binaan
KPSBU sebanyak 4.915 orang sehingga jumlah sam-
pai dalam penelitian ini adalah 98 orang, dengan tole-
ransi kesalahan sebesar 10%.

Jenis dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder. Sumber data adalah dari responden
(peternak sapi perah) yang terdiri dari pemilik. Pe-
ngumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara
yang dilengkapi kuesioner.

Metode Analisis Data
Data yang di-entry akan dicek ulang kebenaran-

nya dan kelengkapannya sebelum dianalisa. Pengolah-
an data dilakukan dengan bantuan software exel dan
SPSS serta software lain yang diperlukan. Hasil anali-
sis akan ditampilkan secara deskriptif baik kualitatif
maupun kuantitatif dan dilengkapi dengan mengguna-
kan tabel agar lebih komunikatif.

Sedangkan analisis data digunakan analisis sta-
tistik inferensial yaitu, analisa regresi linier berganda
(Simultan) untuk mengetahui pengaruh beberapa
variabel bebas (X) terhadap variable terikat (Y) baik
secara simultan. Data analisis regresi linier sederhana
(parsial) digunakan untuk mengetahui pengaruh tung-
gal antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat

(Y). Dengan demikian untuk membuktikan dan meng-
uji apakah ada pengaruh secara parsial signifikan atau
tidak, maka akan digunakan uji t, sedangkan untuk
menguji apakah ada pengaruh secara simultan akan
digunakan uji F.
Persamaan regresinya adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3
Y =Kompetensi
a =Konstanta
b1, b2, b3 =Koefisien determinasi
X1 =Pengetahuan
X2 =Keterampilan
X3 =Kemampuan

Hipotesis:
Ho : 1 = 2 = 3 = 0, Pengetahuan, keterampilan

dan kemampuan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Ha : 1   2   3   0, Pengetahuan, kete-
rampilan dan kemampuan berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja.

HASIL PEMBAHASAN
Profil Responden

Yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah 98 peternak sapi perah binaan KPSBU. Setelah
diidentifikasi ternyata memiliki profil yang dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Pendidikan Responden
Pendidikan Frekuensi Persentase 
Sekolah Dasar 34 35% 
SMP 30 31% 
SMA 19 19% 
S-1/Diploma 12 12% 
S-2 3 3% 
Total 98 100% 
 

Tabel 2 menunjukan bahwa tingkat pendidikan
peternak sapi perah binaan KPSBU adalah mayoritas
dan kedua adalah dengan demikian dapat dikatakan
bahwa peternak sapi perah binaan KPSBU termasuk
memiliki pendidikan rendah yaitu hal ini dapat disim-
pulkan bahwa peternak sapi perah binaan KPSBU
tidak harus berpendidikan tinggi untuk mencari peker-
jaan karena para peternak sudah mendapatkan
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penghasilannya dengan cara beternak sapi perah dan
bahkan bias merekrut tenaga kerja.

Kalau dilihat dari umurnya mayoritas responden
dalam penelitian ini hal ini dapat dilihat pada tabel 2.

åX1
2 = Jumlah Kuadrat Skor Jawaban Suatu Item Jawaban

åXtotal
2 = Jumlah Kuadrat Total skor Jawaban
Hasil uji validitas untuk masing-masing variabel

dijelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Uji Validitas Pengetahuan (X1)
Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji validitas

terhadap item pertanyaan variabel pengetahuan.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan

Sumber: Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel (X1) Korelasi (r) Nilai kritis Keterangan 
Pertanyaan 1 0,668 0,30 Valid 
Pertanyaan 2 0,693 0,30 Valid 
Pertanyaan 3 0,535 0,30 Valid 
Pertanyaan 4 0,567 0,30 Valid 
Pertanyaan 5 0,531 0,30 Valid 
Pertanyaan 6 0,366 0,30 Valid 
Pertanyaan 7 0,443 0,30 Valid 
Pertanyaan 8 0,510 0,30 Valid 
Pertanyaan 9 0,593 0,30 Valid 
Pertanyaan 10 0,660 0,30 Valid 

Tabel 3. Umur Responden
Umur Frekuensi Persentase 

25 Tahun 9 9% 
25,1-30 Tahun 16 16% 
30,1-35 Tahun 14 14% 
35,1-40 Tahun 23 23% 
40,1-45 Tahun 14 14% 
45,1-50 Tahun 15 15% 
>50 Tahun 7 7% 
Jumlah 98 100% 
 

Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menun-

jukkan tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat
ukur. Menurut Husein Umar (2010:178), ”Validitas
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan”.

Nilai validitas dicari dengan cara mengkorelasi-
kan skor item dengan total item-item tersebut. Jika
koefisien korelasinya sama atau di atas 0,3 maka item
tersebut dinyatakan valid, bila nilai korelasinya di
bawah 0,3 maka item tersebut dinyatakan tidak valid.
Sebagaimana yang dinyatakan Masrun yang dikutip
oleh Sugiyono (2008:188) bahwa:

”Item yang mempunyai korelsi positif dengan
kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, me-
nunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk
dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3. Jadi
kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang
dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyata-
kan tidak valid”.

Rumus Pearson Product Moment digunakan
untuk mencari nilai korelasi yaitu:

r = 
     

       222
1

2
1

11







totaltotal

totaltotal

XXnXXn

XXXXn

Keterangan:
r = Korelasi Product Moment
åX1 = Jumlah Skor Suatu Item
åXtotal = Jumlah Total Skor Jawaban

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel
pengetahuan (X1) seperti terlihat pada tabel di atas,
bahwa seluruh pertanyaan tersebut memiliki koefisien
di atas angka kritis yang telah ditetapkan yaitu 0,3.
Jadi dapat disimpulkan bahwa 10 pertanyaan tersebut
valid dan berdasarkan hali itu pula item pertanyaan
variabel pengetahuan (X1) dapat dikatakan lolos uji
validitas.

Uji Validitas Keterampilan (X2)
Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji validitas

terhadap item pertanyaan variabel keterampilan.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kuesioner Keterampilan

Sumber: Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel (X2) Korelasi (r) Nilai kritis Keterangan 
Pertanyaan 11 0,714 0,30 Valid 
Pertanyaan 12 0,683 0,30 Valid 
Pertanyaan 13 0,562 0,30 Valid 
Pertanyaan 14 0,573 0,30 Valid 
Pertanyaan 15 0,669 0,30 Valid 
Pertanyaan 16 0,738 0,30 Valid 
Pertanyaan 17 0,637 0,30 Valid 
Pertanyaan 18 0,423 0,30 Valid 

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel kete-
rampilan (X2) seperti terlihat pada tabel di atas, bahwa
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seluruh pertanyaan tersebut memiliki koefisien di atas
angka kritis yang telah ditetapkan yaitu 0,3. Jadi dapat
disimpulkan bahwa 8 pertanyaan tersebut valid dan
berdasarkan hali itu pula item pertanyaan variabel
keterampilan (X2) dapat dikatakan lolos uji validitas.

Uji Validitas Kemampuan (X3)
Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji validitas

terhadap item pertanyaan variabel kemampuan.

Menurut Sugiyono (2010:110), ”Reliabilitas
adalah sejauhmana hasil pengukuran dengan meng-
gunakan objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama”. Pengujian reliabilitas kuisioner dilakukan
Internal Consistency dengan teknik belah dua (Split
half). Butir-butir kuisioner dibagi menjadi dua kelom-
pok, yaitu kelompok item ganjil dan kelompok item
genap, kemudian masing-masing kelompok skor tiap
itemnya dijumlahkan sehingga menghasilkan skor
total. Koefisien korelasi dihitung sebelum uji reliabilitas
dengan rumus:

r = 
     
       2222 






BBnAAn

BAABn

Keterangan:
n = Jumlah responden
A = Variabel nomor ganjil
B = Variabel nomor genap

Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus
Spearman Brown dilakukan setelah nilai koefisien
diketahui yaitu:

r = 
b

b

r
r
1
2

Keterangan:
R =Nilai Reliabilitas / Reliabilitas internal seluruh instrumen
rb =Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua

Apabila nilai kredibilitas instrumen (rhitung) lebih
besar dari 0,7, maka instumen tersebut dikatakan relia-
bel, sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari 0,7 maka
instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. Sebagai-
mana yang dinyatakan Mustafa Edwin Nasution dan
Hardius Usman (2006:112) menyatakan:

”Jika koefisien reabilitas (Alpha) mendekati 1
sangat baik, jika berada di atas 0,7 baik, tetapi bila
berada di bawah nilai 0,6 tidak baik. Artinya, bila nilai
Alpha berada di bawah 0,6, maka dapat dikatakan
bahwa pengukuran yang dilakukan tidak konsisten
atau pengukuran kita tidak reliable”.

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan
metode alpha-cronbach diperoleh hasil sebagai
berikut:

Uji Reliabilitas Pengetahuan (X1)
Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji validitas

terhadap item pertanyaan variabel personal.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja

Sumber: Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel (Y) Korelasi (r) Nilai kritis Keterangan 
Pertanyaan 27 0,679 0,30 Valid 
Pertanyaan 28 0,881 0,30 Valid 
Pertanyaan 29 0,518 0,30 Valid 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kemampuan

Sumber: Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel (X2) Korelasi (r) Nilai kritis Keterangan 
Pertanyaan 19 0,790 0,30 Valid 
Pertanyaan 20 0,796 0,30 Valid 
Pertanyaan 21 0,843 0,30 Valid 
Pertanyaan 22 0,678 0,30 Valid 
Pertanyaan 23 0,867 0,30 Valid 
Pertanyaan 24 0,828 0,30 Valid 
Pertanyaan 25 0,669 0,30 Valid 
Pertanyaan 26 0,708 0,30 Valid 

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel
kemampuan (X3) seperti terlihat pada tabel di atas,
bahwa seluruh pertanyaan tersebut memiliki koefisien
di atas angka kritis yang telah ditetapkan yaitu 0,3.
Jadi dapat disimpulkan bahwa 8 pertanyaan tersebut
valid dan berdasarkan hali itu pula item pertanyaan
variabel kemampuan (X3) dapat dikatakan lolos uji
validitas.

Uji Validitas Kinerja (Y)
Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji validitas

terhadap item pertanyaan variabel kinerja.

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel
kinerja (Y) seperti terlihat pada tabel di atas, bahwa
seluruh pertanyaan tersebut memiliki koefisien di atas
angka kritis yang telah ditetapkan yaitu 0,3. Jadi dapat
disimpulkan bahwa 4 pertanyaan tersebut valid dan
berdasarkan hali itu pula item pertanyaan variabel
kinerja (Y) dapat dikatakan lolos uji validitas.
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Tabel 11. Hasil uji kinerja (Y)

Sumber: Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Rreability Statistics 
Cronbach’s Alpha R kritis N of item Keterangan 
0,809 0,7 3 Reliabel 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas terlihat
bahwa 98 responden untuk item pertanyaan yang ada
dalam variabel X1 memiliki tingkat reliabilitas sebesar
0,849. Dapat disimpulkan bahwa 10 pertanyaan dalam
variabel X1 tersebut adalah reliabel karena koefisien
lebih besar dari pada nilai kritisnya yaitu 0,7 (0,849 >
0,7).

Uji Reliabilitas Keterampilan (X2)
Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji validitas

terhadap item pertanyaan variabel keterampilan X2.

lebih besar dari pada nilai kritisnya yaitu 0,7 (0,934 >
0,7).

Uji Reliabilitas Kinerja (Y)
Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji validitas

terhadap item pertanyaan variabel kinerja.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan (X1)

Sumber: Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Rreability Statistics 
Cronbach’s Alpha R kritis N of item Keterangan 
0,849 0,7 10 Reliabel 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas terlihat
bahwa 98 responden untuk item pertanyaan yang ada
dalam variabel Y memiliki tingkat reliabilitas sebesar
0,809 Dapat disimpulkan bahwa 3 pertanyaan dalam
variabel Y tersebut adalah reliable karena koefisien
lebih besar dari pada nilai kritisnya yaitu 0,7 (0,809 >
0,7).

Analisis Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui

tingkat hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas
(pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan) dan
variabel terikat (kinerja), sehingga dapat diketahui
bagaimana variabel tergantung dapat diprediksi melalui
variabel bebas. Hasil perhitungan koefisien korelasi
dengan SPSS dilihat pada tabel di bawah ini:

Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan (X2)

Sumber: Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Rreability Statistics 
Cronbach’s Alpha R kritis N of item Keterangan 
0,861 0,7 8 Reliabel 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hubungan
antara pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
dengan kinerja secara simultan sebesar 0,757. Artinya,
adanya hubungan yang kuat antara pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan dengan kinerja secara
simultan.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas terlihat
bahwa 98 responden untuk item pertanyaan yang ada
dalam variabel X2 memiliki tingkat reliabilitas sebesar
0,861. Dapat disimpulkan bahwa 8 pertanyaan dalam
variabel X2 tersebut adalah reliable karena koefisien
lebih besar dari pada nilai kritisnya yaitu 0,7 (0,861 >
0,7).

Uji Reliabilitas Kemampuan (X3)
Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji validitas

terhadap item pertanyaan variabel kemampuan X2.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan (X2)

Sumber: Lampiran Output Uji Validitas dan Reliabilitas

Rreability Statistics 
Cronbach’s Alpha R kritis N of item Keterangan 
0,934 0,7 8 Reliabel 

Berdsarkan hasil perhitungan di atas terlihat bah-
wa 98 responden untuk item pertanyaan yang ada
dalam variabel X2 memiliki tingkat reliabilitas sebesar
0,934. Dapat disimpulkan bahwa 8 pertanyaan dalam
variabel X2 tersebut adalah reliabel karena koefisien

Tabel 12. Analisis Koefisien Korelasi Simultan
Model Summary

.757a .574 .560 .99543
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), x3, x1, x2a. 
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Analisis Koefisien Determinasi
Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, maka

dapat dihitung koefisien determinasi yaitu untuk
melihat persentase pengaruh X1 dan X2 terhadap Y,
dengan rumus:
Kd = R2 x 100%

= 0,574 x 100%
= 57,4%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, terlihat

bahwa pengaruh pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan secara simultan terhadap kinerja sebesar
57,4% dan sisanya sebesar 42,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.

Analisis Regresi linier Berganda
Analisis linier regresi digunakan untuk mengetahui

ada tidaknya korelasi antara variabel dependen dengan
variabel dependen. Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk membuktikan sejauh mana hubungan
disiplin kerja dan lingkungan kerja dengan kinerja
konsumen. Analisis regresi yang digunakan menurut
Sugiyono (2006:204) adalah metode Leas Square,
yang dinyatakan dalam bentuk persamaan:
Y = a + b1X1 + b2X2 + + b3X3 + e

Hasil pengolahan analisis regresi linier berganda
dengan SPSS dapat dilihat pada tabel berikut:

0,062 maka kinerja akan meningkat sebesar 0,062
satuan.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui

apakah variabel X1, X2, X3 dan Y mempunyai hubung-
an yang signifikan atau tidak, untuk itu perlu dilakukan
pengujian hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis Simultan
Uji hipotesis secara simultan dilakukan untuk

mengetahui apakah variabel Pengetahuan, keteram-
pilan dan kemampuan kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja, maka dilakukan penga-
juan hipotesis sebagai berikut:
H0 : R = 0  Tidak terdapat pengaruh pengetahuan,

keterampilan, dan kemampuan secara bersama-
sama terhadap kinerja

H1 : R   0 Terdapat pengaruh pengaruh penge-
tahuan, keterampilan, dan kemampuan secara
bersama-sama terhadap kinerja

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bilangan
konstanta (a) sebesar 0,360 dan (b) koefisein regresi
X1 sebesar 0,168, X2 sebesar 0,094, dan X3 sebesar
0,062 maka diperoleh persamaan Y = 0,360 + 0,168
X1 + 0,094 X2 + 0,062 X3. Artinya di mana pengeta-
huan, keterampilan dan kemampuan dianggap konstan,
maka kinerja akan meningkat sebesar 0,360 satuan.

Koefisien regresi untuk pengetahuan sebesar
0,168 maka kinerja akan meningkat sebesar 0,168
satuan. Koefisien regresi untuk keterampilan sebesar
0,094 maka kinerja akan meningkat sebesar 0,094
satuan. Koefisien regresi untuk kemampuan sebesar

Diketahui:
Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak
Jika Fhitung < Ftabel maka H1 diterima
Di mana nilai Fhitung sebesar 42,167 dan Ftabel = F (0,05:3:94) = 2,701
Fhitung > Ftabel
42,167 >2,701

Hal ini berarti hipotesis H0 ditolak, artinya terda-
pat pengaruh pengetahuan, keterampilan, dan kemam-
puan secara bersama-sama terhadap kinerja.

Hipotesis Parsial
Uji hipotesis secara parsial dilakukan untuk me-

ngetahui apakah variabel pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan secara individu berpengaruh terhadap
kinerja, yaitu dengan menggunakan statistik uji t
dengan melihat tingkat signifikan dengan tingkat kesa-
lahan lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan signifikan.

Tabel 13. Analisis Model Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

.360 1.104 .326 .745

.168 .026 .480 6.389 .000

.094 .023 .307 4.062 .000

.062 .022 .201 2.831 .006

(Constant)
x1
x2
x3

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ya. 

Tabel 14. Uji Hipotesis Secara Simultan
ANOVAb

125.347 3 41.782 42.167 .000a

93.143 94 .991
218.490 97

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), x3, x1, x2a. 

Dependent Variable: yb. 
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H0: = 0 Tidak terdapat pengaruh pengetahuan
secara parsial terhadap kinerja

H1:  0 Terdapat pengaruh pengetahuan secara
parsial terhadap kinerja

H0: = 0 Tidak terdapat pengaruh keterampilan
terhadap secara parsial kinerja

H1:  0 Terdapat pengaruh keterampilan secara
parsial terhadap kinerja

H0: = 0 Tidak terdapat pengaruh kemampuan terha-
dap secara parsial kinerja

H1:  0 Terdapat pengaruh kemampuan secara
parsial terhadap kinerja

”Semakin tinggi pengetahuan manajer maka semakin
tinggi juga kinerja peternak sapi perah binaan Koperasi
Peternak Sapi Bandung Utara” terbukti kebenaran-
nya, ini berarti hipotesis No. 1 diterima. (2) Hipotesis
No. 2 yang menyatakan ”Semakin tinggi keterampilan
manajer maka semakin tinggi juga kinerja peternak
sapi perah binaan Koperasi Peternak Sapi Bandung
Utara” terbukti kebenarannya, ini berarti hipotesis No.
2 diterima. (3) Hipotesis No. 3 yang menyatakan
”Semakin tinggi Kemampuan manajer maka semakin
tinggi juga kinerja peternak sapi perah binaan Koperasi
Peternak Sapi Bandung Utara” terbukti kebenaran-
nya, ini berarti hipotesis No. 3 diterima.

Temuan ini juga mendukung beberapa penelitian
yang telah dikaji di atas bahwa kompetensi dapat
mempengaruhi kinerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan
dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut: (1) Hasil analisa korelasi menunjukan
bahwa kompetensi peternak sapi perah binaan
KPSBU memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kinerja. Hal ini juga didukung oleh hasil analisa
determinasi. (2) Variabel pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan memiliki pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap kinerja. (3) Variabel pengeta-
huan, keterampilan dan kemampuan memiliki penga-
ruh secara simultan terhadap kinerja. (4) Dari ketiga
variabel kompetensi yang terdiri dari pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan ternyata variabel
pengetahuan memiliki pengaruh paling dominan
terhadap kinerja peternak sapi perah binaan KPSBU.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di

atas, maka dapat peneliti menyampaikan rekomendasi
sebagai berikut:

Dalam rangka meningkatkan kinerja para peter-
nak sapi perah binaan KPSBU memang seharusnya
memperhatikan dari segi kompetensinya. Oleh ka-
renanya diharapkan KPSBU memberikan pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kompetensinya ter-
utama dari hal pengetahuan.

Pengaruh Pengetahuan terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS diper-

oleh nilai sig 0,000 di mana nilai ini lebih kecil dari p =
0.05 artinya hipotesis Ho ditolak, maka dapat disim-
pulkan terdapat pengaruh pengetahuan secara parsial
terhadap kinerja.

Pengaruh Keterampilan terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS diper-

oleh nilai sig 0,000 di mana nilai ini lebih kecil dari p =
0.05 artinya hipotesis Ho ditolak, maka dapat disimpul-
kan terdapat pengaruh keterampilan secara parsial
terhadap kinerja.

Pengaruh Kemampuan terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS diper-

oleh nilai sig 0,006 dimana nilai ini lebih kecil dari p =
0.05 artinya hipotesis Ho ditolak, maka dapat disimpul-
kan terdapat pengaruh kemampuan secara parsial
terhadap kinerja.

Interprestasi
Dari hasil analisa di atas maka hypothesis yang

diajukan dalam penelitian ini dapat di ketahui sebagai
berikut: (1) Hipotesis No. 1 yang menyatakan

Tabel 15. Uji Hipotesis Secara Parsial
Coeffi cien tsa

. 360 1.104 . 326 . 745

. 168 .026 .480 6. 389 . 000

. 094 .023 .307 4. 062 . 000

. 062 .022 .201 2. 831 . 006

(Constant )
x1
x2
x3

M odel
1

B Std. Error

Unstandardized
Coeff ic ient s

Beta

Standardized
Co effi ci ents

t S ig.

Dependent Variable: ya. 
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